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Abstract

Ngadirejo village has good and natural natural and human resources potential, this potential is a village wealth
that must be managed properly, so that in the future it becomes the village's flagship. Education is one of the
priorities for village development, because education is a milestone in the sustainability of the village's future.
Students who excel become hope for the village. Therefore, teachers as educators must also have sufficient and
creative abilities in developing their learning in order to produce new innovations and make students comfortable in
learning. with problem solving methods and direct practice this training managed to get a positive response from
teachers, students and parents of students. 90% of teachers and parents gave a positive response to this activity and
increased their knowledge.
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Abstrak

Desa Ngadirejo memiliki potensi alam dan sumberdaya manusia yang bagus dan alami, potensi tersebut menjadi
kekayaan desa yang harus dikelola secara baik, agar kedepannya menjadi unggulan desa. pendidikan merupakan
salah satu prioritas pengembangan desa, karena pendidikan menjadi tonggak keberlangsungan masa depan desa.
siswa yang berprestasi menjadi harapan bagi desa. oleh karena itu guru sebagai pendidik harus juga memiliki
kemampuan yang cukup dan kreatif dalam mengembangkan pembejarannya agar menghasilkan inovasi baru dan
membuat siswa nyaman dalam belajar. dengan metode problem solving dan praktik secara langsung pelatihan ini
berhasil mendapatka respon yan gpositif dari guru, siswa dan orang tua siswa. 90% guru dan orang tua
memberikan respon positif dair kegitan ini dan meningkatkan knowledge mereka..

Kata Kunci: Keretifitas, Inovasi, Guru TK dan PAUD, Problem Solving, Desa Ngadirejo

PENDAHULUAN

Desa Ngadirejo adalah sebuah desa di
wilayah Kecamatan Kromengan, Kabupaten
Malang, Provinsi Jawa Timur. Memiliki
pembagian wilayah menjadi 3 Dusun,
diantaranya : 1) Dusun Krajan (terdiri dari Rt
1 sampai dengan Rt 16); 2) Dusun Cendol
(mecakup Dusun Cendol Timur terdiri dari
Rt 17 sampai dengan Rt 25 dan Dusun
Cendol Barat terdiri dari Rt 25 sampai
dengan Rt 28) dan 3) Dusun Karangtengah
(terdiri dari Rt 29 sampai dengan Rt 32).
Ketiga dusun ini memiliki kontur tanah yang
cukup tinggi dan berkelok-kelok serta belum
semuanya teraspal, sehingga menuju ke desa
ini membutuhkan usaha yang cukup keras.
Kondisi alam yang masih sangat alami dan
segar menjadikan desa ini memiliki banyak
sumber kekayaan alami berupa pemandangan
yang indah, sungai-sungai dan air terjun
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yang juga menjadi salah satu obyek wisata
yang digemari warga kota Malang.

Meskipun memiliki lokasi yang cukup
tinggi dan sukar dijangkau tetapi tidak
menyurutkan warganya untuk menjadikan
Pendidikan sebagai salah satu faktor
keunggulan desa yang harus diprioritaskan.
Bekerjasama dengan beberapa instansi
Pendidikan desa ini menghasilkan para guru
dan pendidik yang berkualitas. Setiap hari
rutinitas penduduk sebagaimana di desa
lainnya, desa ngadirejo juga memiliki
kesibukan mulai dari para pekerja, para
petani, ibu-ibu rumah tangga hingga siswa
sekolah yang setiap pagi harus memulai
aktifitasnya dengan belajar di sekolah.
Kualitas belajar di desa ngadirejo sangat
diperhatikan oleh guru dan kepala sekolah
dan pejabat desa. Karena bagi mereka
kualitas Pendidikan anak akan menjadi asset
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bagi masa depan keberhasilan desa dimasa
mendatang

Sejalan dengan peningkatan kebutuhan
akan sumberdaya manusia terutama untuk
meningkatkan  kemampuan guru maka
dikembangkan program pelatihan yang
bekerjasama dengan beberapa kampus di
kota malang. Pelatihan ini dimaksudkan
untuk meningkatkan kreatifitas guru agar
selalu memiliki inovasi dalam
pembelajrannya.

Guru yang kreatif juga akan menciptakan
desain pengajaran yang kreatif. Pembelajaran
kreatif akan membuat siswa aktif dalam
mengembangkan kreativitas mereka sendiri.
Mengembangkan kreativitas dapat dilakukan
dengan menggunakan berbagai cara untuk
membangun iklim belajar yang memicu
berkembangnya kemampuan berpikir dan
bekerja. Strategi yang bisa ditempuh untuk
mengembangkan kreativitas seseorang adalah
dengan mengajukan beberapa pertanyaan
yang menantang tingkat proses berpikir
tertinggi sesuai dengan konsep
pengembangan ide kreatif, juga kreatif dan
inovatif, (Nisa & Fajar, 2016)

Guru yang menjadi sasarna pengabdian
kali ini adalah guru TK dan PAUD di
wilayah desa ngadirejo. Pelatihan disini lebih
difokuskan pada program pembelajaran
praktik dan Latihan untuk perawatan diri.
Pada usia TK dan PAUD ini diharapkan
siswa dapat mandiri dan bisa bekerjasama
dengan sesama teman. Kegiatan
pembelajaran yang menarik dan mampu
mengembangkan berbagai kemampuan anak
sehingga guru PAUD mampu berinovasi
dalam setiap pembelajaran dan memiliki
karakter kreatif yang baik (Shalihat et al.,
2021).

Pengabdian dilakukan karena adanya
beberapa  permasalahan yang terjadi,
diantaranya kebutuhan peningkatan
kompetensi  guru, terkait kemampuan
menumbuhkan  daya  kreatifitas  yang
menyangkut tumbuh kembang siswa. Usia
TK dan PAUD adalah usia emas bagi siswa
untuk bisa mengenali lingkungan dan belajar
beradaptasi. Sehingga masa ini
membutuhkan pendampingan dari guru dan
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orang tua yang cukup intensif. Pengabdian
masyarakat ini diharapkan dapat menjadi
sarana untuk bersama-sama meningkatkan
kompetensi  guru dan  bersama-sama
menjadikan masa emas siswa menjadi lebih
bermakna dan berkelanjutan.

MASALAH
Mengacu pada analisis situasi,
permasalahan yang akan dibahas adalah
sebagai berikut:

1. Perlunya peningkatan kompetensi Guru
untuk lebih meningkatkan kreatifitasnya
dalam mengajar siswa.

2. Perlunya inovasi pembelajaran dalam
berbagai aspek untuk memahami tumbuh
kembang siswa.

METODE PELAKSANAAN
3.1. Metode yang Digunakan
Metode yang digunakan dalam PKM ini

adalah metode problem solving, yakni
kegiatan dilaksanakan berdasarkan
identifkasi permasalahan/kasus-kasus yang

ada dilapangan (TK dan PAUD). Hasil

identifikasi dari permasalahan/kasus

kemudian di analisis untuk dapat diberikan
solusi dalam pemecahannya.

Adapun Teknik atau langkah-langkah
yang  dipergunakan  dalam  kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini dibagi
menjadi beberapa tahap sebagai berikut:

1. Survei awal dan koordinasi
Survei awal dilakukan untuk mencari
informasi mengenai TK dan PAUD,
dengan melakukan wawancara untuk
menggali informasi mengenai apa saja
yang dibutuhkan oleh Guru. Koordinasi
dilakukan untuk mengatur jadwal
pelaksanaan kegiatan, narasumber dan
peserta, serta materi pendampingan.

2. Pembuatan materi/modul pendampingan
Pada tahap ini materi/modul
pendampingan  disusun  oleh  tim
pengabdian masyarakat. Materi/modul
yang disiapkan meliputi modul dan slide

presentasi.
3. Penyampaian/ presentasi materi oleh
Tim Pengabdian Masyarakat
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dilaksanakan secara luring setelah

mempertimbangkan kondisi di lapangan
dan masa pandemik.

4. Program Pendampingan dan
Percontohan program  pendampingan
bagi guru dan siswa TK dan PAUD.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan Pengembangan kompetensi guru
TK dan PAUD di desa ngadirejo
mendapatkan respon yang positif dari guru
dan juga siswa. Mereka semua secara aktif
mengikuti kegiatan yang diberikan dengan
suka cita dan Bahagia. Semua program
pelatihan dengan pemaparan materi maupun
praktik dilapangan memberikan nuansa
keakraban yang menyenangkan.

Adapun mengenai permasalahan yang
dihadapi oleh guru di TK dan PAUD desa
ngadirejo telah menemukan solusi yang perlu
diupayakan secara berkelanjutan sebagai
berikut:

1. Peningkatan Kualitas Guru secara berkala
dan berkelanjutan perlu diperhatikan dan
diberikan sesuai perkembangan siswa,
agar dalam memberikan Pendidikan dan
pengajaran kepada peserta didik lebih
optimal.

2. Pengembangan pengetahuan guru terkait
tumbuh kembang siswa sesuai usia dan
gender perlu disadari oleh guru. Hal ini
terkait dengan psikologi masa emas dari
siswa. Pembelajaran sesuai usia dapat
membantu mengoptimalkan hasil belajar
siswa.

3.4.Evaluasi Pengabdian Kepada

Masyarakat

Hasil evaluasi pelatihan ini
memberikan wacana baru bagi tim abdimas
akan pentingnya peningkatan kreatifitas
kompetensi guru secara berkelanjutan agar
tercipta inovasi yang tiada henti dari guru
dalam proses pembelajaran di  kelas.

Perhatian guru dan inovasinya sangat

dibutunkan siswa agar dapat mengikuti

tuntutan kurikulum dengan tetap menjadikan
siswa nyaman dan tidak terbebani dalam
pendidikannya. Adapun jadwal kegiatan

pelatihan dilakukan sesuai Tabel 1.
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Tabel 1. Kegiatan Pelatihan

No | Kegiatan Durasi | Jml. Peserta

1 Pelatihan Dasar | 3 jam 10 guru
Kreatifitas

2 Paparan Materi | 3 jam 10 guru
tumbuh  kembaang
siswa sesuai usia

2 Praktik kegiatan | 3 jam 50 siswa
Bersama siswa

Pelatihan guru ini mendapatkan feedback
yang cukup positif dari guru dan orang tua
siswa, 90% menyatakan mendapatkan
pengetahuan baru dan tambahan ilmu dari
kegitan pelatihan ini, respon dari siswa juga
cukup menyenangkan dan mereka terlihat
sangat aktif dalam kegiatan yang diadakan,
(Agustina, 2017; Agustina et al., 2019, 2021;
Agustina & Suprianto, 2018). Hal tersebut
dapat dilihat dari antusias semua peserta dan
pemahaman mereka terhadap materi yang
diberikan. Hasil pemahaman dapat diketahui
dari kuisioner yang diberikan kepada guru
berupa pretes dan postes. Hasil tes
menunjukkan ada 45% kenaikan dari
pemahaman guru. Dari hasil Pelatihan guru
kreatif dan inovatif ini diketahui cukup
berpengaruh signifikan dan positif terhadap
pemahaman guru TK dan PAUD desa
Ngadirejo Jabung Malang. Hasil ini senada
dengan penelitian dari Asmawiyah, D, &
Artiyani, 2020; Hiryanto, Wibawa, &
Rohadi, 2016; Sudradjat, E., Saleh, C., &
Soeprapto, 2010.

Adapun foto kegiatan selama pelatihan
adalah sebagai berikut.
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Gambar 1. Presentasi materi di kelas

Bersama guru dan siswa.

Pada Gambar 1 adalah pelatihan kreativitas
guru di hadapan para siswa dan guru yang
dengan semangat dan antusias mendengarkan
paparan pemateri.

Gambar 2. Pelatihan guru keatif oleh pemateri

Gambar 2 merupakan bagian dari pelatihan guru
inovatif, dengan melibatkan guru, pejabat desa
dan sebagian orang tua siswa.

saat
berinteraksi dengan siswa dan guru dikelas

Gambar 3. Suaa elatihan

Pada Gambar 3 menunjukkan suasana
keakraban antara pemateri guru dan juga
siswa yang ikut memeriahkan suasana.

Hidupnya suasana membuat semua yang
hadir ikut merasakan manfaat dari kegiatan
ini.
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Gambar 4. Pelatihan Praktik diluar kelas
Bersama guru dan siswa

Pada gambar 4 merupakan bagian dari
kegiatan pelatihan diluar kelas. Disini siswa
diajak untuk melakukan kegiatan bagaimana
merawat badan dan memberishkan diri
sendiri secaramandiri tanpa bantuan orang
tua. Kegiatan juga disaksikan oleh orang tua
wali siswa, sehingga acara makin meriah dan
hidup.

KESIMPULAN

Pelatihan  peningkatan  kompetensi
kretifitasdan inovasi ini mendapatkan respon
positif dan menyenangkan dari semua pihak
yang terlibat baik secara langsung maupun
tidak langsung pada kegiatan ini. Guru
mendapatkan pengalaman baru dan memiliki
pemahaman yang cukup baik terhadap semua
materi yang diberikan. Keterlibatan siswa
secara langsung juga membuat suasana
pelatihan menjadi semakin meriah dan
berwana. Hal ini dapat dilihat dari
antusiasme  mereka selama  kegiatan
berlangsung.
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